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ABSTRAK 
Salah satu faktor penentuan keberhasilan dalam penangkapan menggunakan rawai tegak adalah 
umpan, baik umpan buatan maupun alami. Umpan berfungsi untuk menarik perhatian ikan sasaran 
sehingga ikan tersebut tertarik untuk memakan atau mengigitnya. Umpan yang digunakan dalam uji 
coba adalah karet pentil dan kain kaca warna merah dan kuning. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menentukan jenis dan warna umpan yang tepat untuk menangkap ikan pelagis kecil terbanyak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah experimental fishing, dengan metode analisis data uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dan uji Mann-Whitney. Jumlah responden 12 orang. Hasil penelitian diperoleh 
penggunaan karet pentil menangkap 4 spesies terbanyak yaitu Selar crumenophthalmus 1.813 ekor, 
Decapterus russelli 991 ekor, Decapterus tabl 973 ekor, Selaroides leptolepis 1.311 ekor, sedangkan 
menggunakan kain kaca menangkap 1 spesies terbanyak yaitu Rastrelliger faughni 1.295 ekor. 
Kesimpulannya yaitu karet pentil lebih baik untuk menangkap famili Carangidae sedangkan kain kaca 
lebih tepat untuk menangkap famili Scombridae.     
Kata Kunci : Carangidae, kain kaca, karet pentil, scombridae, umpan buatan 
 
ABSTRACT 
One factor determining success in catching using vertical longline is bait, both artificial and 
natural baits. Bait works to attract the attention of the target fish so that the fish interested to eat or 
bite it. The baits used in the trial were red and yellow valves and fabric organza. The purpose of this 
study is to determine the type and color of the baits which are right for catching the most small pelagic 
fish. The research methods used was experimental fishing, with the method of analyzing the 
Kolmogorov-Smirnov normality test and the Mann-Whitney test. The number of respondents is 12 
people. From the results of this study, it was found that valve caught 4 most species those are Selar 
crumenophthalmus 1,813 tails, Decapterus russelli 991 tails, Decapterus tabl 973 tails, Selaroides 
leptolepis 1,311 tails, while using fabric organza caught the most species, Rastrelliger faughni 1,295 
tails. In conclusion, the valve is better for capturing the Carangidae family while the fabric organza is 
more appropriate for catching the Scombridae family. 
Key words : Carangidae, fabric organza, valve, scombridae, artificial bait  
PENDAHULUAN 
Selat Semau merupakan salah satu perairan yang terletak di Kabupaten Kupang yang memiliki 
sumberdaya ikan cukup melimpah. Menurut Ataupah (2010), sumberdaya ikan yang terdapat di 
perairan tersebut diantaranya pelagis kecil, pelagis besar, ikan karang dan ikan demersal. Pelagis kecil 
merupakan sumberdaya yang paling banyak tertangkap di Selat Semau (BPS Kabupaten Kupang 2016). 
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Salah satu kelompok nelayan yang menangkap ikan pelagis kecil di selat Semau adalah nelayan 
Tablolong. Alat tangkap yang paling banyak digunakan adalah rawai tegak (vertical longline).   
Rawai tegak (vertical longline) adalah satu jenis alat penangkapan ikan yang menggunakan mata 
pancing dengan atau tanpa umpan (Sadhori, 1984). Mata pancing dikaitkan pada tali pancing dan 
dioperasikan menggunakan tenaga manusia (Sudirman dan Mallawa, 2012). Selain itu konstruksinya 
sangat sederhana dan pengoperasiannya juga tidak memerlukan modal yang besar.  
Konstruksi rawai tegak (vertical longline) terdiri dari satu tali utama dan beberapa tali cabang 
yang dipasangi sejumlah mata pancing. Mata pancing dipasang langsung pada tali cabang yang 
diikatkan pada tali utama (Ardidja, 2011). Pengoperasian alat penangkapan ikan rawai tegak dengan 
cara menurunkannya ke dalam perairan dimulai dari tali utama, tali cabang dan sejumlah mata pancing 
yang sudah diberi umpan, baik itu umpan alami maupun umpan buatan (Puspito, 2009). 
Faktor utama dalam keberhasilan pengoperasian alat tangkap rawai tegak adalah ukuran dan 
bentuk mata pancing serta berbagai jenis umpan baik umpan alami maupun umpan buatan (Kurnia et 
al. 2015). Ukuran mata pancing memiliki peranan yang penting dalam tingkat keberhasilan rawai tegak, 
dimana dapat menentukan besar kecilnya ikan hasil tangkapan yang tertangkap (Azizah dan Puspito, 
2012), sedangkan umpan berfungsi untuk menarik perhatian ikan sasaran sehingga ikan tersebut 
tertarik untuk memakan atau mengigitnya (Subani dan Barus, 1989 dalam Riyanto, 2008).  
Umpan yang digunakan oleh nelayan Tablolong pada rawai tegak berupa umpan buatan karet 
pentil dan kain kaca dengan warna yang berbeda pula yaitu merah dan kuning. Penggunaan kedua jenis 
dan warna umpan tersebut didasarkan pada kebiasaan nelayan turun-temurun dan pengetahuan 
nelayan yang sangat terbatas, sehingga nelayan pada umumnya belum mengetahui secara pasti jenis 
dan warna umpan buatan mana yang dapat menghasilkan jumlah ikan pelagis kecil terbanyak. Hal ini 
membuat nelayan setempat selalu mengganti penggunaan jenis dan warna umpan berdasarkan pada 
naluri masing-masing, sehingga hasil tangkapan yang diperoleh pun seringkali tidak memuaskan bagi 
nelayan. Sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap penggunaan umpan yang digunakan oleh 
nelayan, agar dapat menentukan umpan yang terbaik dalam menangkap ikan pelagis kecil.  
Penelitian berkaitan dengan umpan sudah banyak dilakukan sebelumnya, seperti penelitian 
(Paransa et al. 2014; Anggriawan et al. 2018; Azizah dan Puspito, 2012; Hsieh et al. 2001; Siswoko et 
al. 2013; Usili et al. 2015), namun masih secara spasial atau tidak secara spesifik untuk menangkap ikan 
pelagis kecil. Selain itu penelitian serupa belum dilakukan pada tempat penelitian yaitu Selat Semau, 
sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai uji coba terhadap jenis dan warna umpan buatan yang 
digunakan oleh nelayan Tablolong. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan jenis dan warna 
umpan yang terbaik dalam menangkap ikan pelagis kecil.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan langsung di perairan Selat Semau, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 
Timur (Gambar 1) dengan mengoperasikan rawai tegak menggunakan metode percobaan. Penelitian 
ini berlangsung selama 7 hari pada bulan September 2018. Alat tangkap yang digunakan adalah rawai 
tegak berjumlah 12 unit alat tangkap, dimana terdiri dari 4 unit rawai tegak menggunakan pancing 
nomor 18 (kontrol), 4 unit menggunakan pancing nomor 16, dan 4 unit menggunakan pancing nomor 
15. Setiap unit alat tangkap dilengkapi dengan jenis (karet pentil dan kain kaca) dan warna umpan 
buatan (merah dan kuning).  
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Gambar 1 Peta daerah penangkapan 
Rawai tegak yang digunakan memiliki bagian-bagian antara lain tali utama (main line) dengan 
panjang 150 m, tali cabang (branch line) dengan panjang 30 cm. Jarak pemasangan antar tali cabang 
adalah 150 cm. Dalam satu tali utama terdiri dari 20 tali cabang yang ujungnya diberi mata pancing. 
Mata pancing yang digunakan adalah mata pancing biasa (J hook) nomor 18, 16 dan 15. Jumlah mata 
pancing pada satu unit rawai yaitu 20 mata pancing. Setiap mata pancing dipasang umpan buatan karet 
pentil dan kain kaca. Bagian berikutnya adalah kili-kili (swivel) dan pemberat (sinker). Konstruksi dan 
spesifikasi dari rawai tegak dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
No Bagian Keterangan 
1 Penggulung Paralon, ø 10 cm 
2 Kili-kili Kuningan, 1 buah 
3 Tali Utama Nilon Monofilamen, no 100 
4 Tali Cabang Nilon Monofilamen, no 80 
5 Pancing dan Umpan 
Baja, no 18, 16 dan 15 
Karet Pentil dan Kain Kaca 
6 Pemberat Besi, 0,5 kg, 1 kg, 2 kg 
 
 
Gambar 2 Konstruksi dan spesifikasi rawai tegak 
Kegiatan pemancingan menggunakan satu unit kapal dengan ukuran (14,5 m x 1,42 m x 1,3 m) 
dan 12 orang nelayan dimana setiap nelayan mengoperasikan masing-masing alat tangkap. Jarak antara 
nelayan satu dengan yang lain adalah 1 m pada setiap sisi kapal baik sisi kanan kapal maupun sisi kiri 
kapal dari bagian haluan sampai buritan. Nelayan yang mengoperasikan alat tangkap merupakan 
nelayan yang sangat berpengalaman dalam bidangnya (nelayan rawai tegak). Posisi dari nelayan di atas 
kapal dapat ditunjukan pada Gambar 3.  
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Prosedur pengoperasian rawai tegak terdiri dari beberapa tahap diantaranya: (1) Setiap nelayan 
menggunakan satu unit alat tangkap; (2) Operasi penangkapan dilakukan dari pukul 09.00-15.00 WITA 
(6 jam operasi/trip); (3) Waktu digunakan sebagai ulangan; (4) Setiap 30 menit dianggap sebagai 
penanda pergantian ulangan (12 kali ulangan/trip); (5) Posisi pemancing dipertukarkan setiap harinya.  
Ikan hasil tangkapan akan digolongkan berdasarkan ukuran mata pancing dan jenis umpan. 
Selanjutnya akan dilakukan pengukuran panjang total (TL) ikan hasil tangkapan (Sparre dan Venema, 
1998) setiap 30 menit sekali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Posisi 
Pemancing 
 
Gambar 3 Posisi pemancing di atas kapal 
Data hasil tangkapan yang dikumpulkan yaitu jumlah hasil tangkapan. Selanjutnya akan 
diplotkan dalam bentuk diagram dan dibandingkan berdasarkan jenis dan warna umpan yang 
digunakan. Kemudian data akan dilakukan analisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
untuk mencari kenormalan data tersebut, jika data tersebar normal akan dilanjutkan uji Anova, namun 
jika data tidak tersebar normal makan akan dianalisis menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-
Whitney. (Usman dan Akbar 2008).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Hasil Tangkapan 
Hasil tangkapan yang diperoleh selama uji coba penangkapan ikan dengan menggunakan rawai 
tegak merupakan ikan pelagis kecil yang memiliki ekonomis penting. Spesies yang tertangkap adalah 5 
spesies yaitu ikan kembung (Rastrelliger faughni), selar bentong (Selar crumenophthalmus), layang 
(Decapterus russelli), layang ekor merah (Decapterus tabl), dan selar kuning (Selaroides leptolepis). 
Jumlah total hasil tangkapan rawai tegak mencapai 10.285 individu, dengan rincian ikan kembung 
sebanyak 1.831 ekor (18%), selar bentong sebanyak 3.072 ekor (30%), layang sebanyak 1.682 ekor 
(16%), layang ekor merah sebanyak 1.645 ekor (16%) dan selar kuning sebanyak 2.055 ekor (20%). 
Data komposisi hasil tangkapan disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 Komposisi hasil tangkapan 
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Berdasarkan gambar di atas, ikan pelagis kecil yang dominan tertangkap pada saat melakukan 
uji coba penangkapan dengan alat tangkap rawai tegak adalah ikan selar bentong, kemudian diikuti 
dengan ikan selar kuning, ikan kembung, ikan layng dan terakhir ikan layang ekor merah. Hal ini 
berbanding lurus dengan pernyataan dari Anonim (2011) bahwa ikan selar dan kembung paling 
dominan tertangkap di daerah Selat Semau (Kupang Barat), sedangkan ikan layang paling dominan 
tertangkap di daerah (Kupang Tengah). Menurut Prihartini (2006) ikan layang dominan tertangkap di 
daerah NTT adalah di Laut Flores jika dibandingkan dengan di Laut Sawu khususnya di Selat Semau.    
Komposisi Hasil Tangkapan Berdasarkan Jenis Umpan 
Hasil tangkapan yang diperoleh menurut jenis umpan buatan dapat dilihat pada Gambar 5. 
Umpan buatan yang digunakan dalam penelitian adalah karet pentil dan kain kaca. Ikan kembung yang 
tertangkap pada saat penelitian jika dengan menggunakan umpan karet pentil sebanyak 536 ekor dan 
1.295 ekor saat menggunakan umpan kain kaca. Untuk ikan selar bentong, pada saat menggunakan 
umpan karet pentil berjumlah 1.813 ekor dan berjumlah 1.259 ekor pada saat menggunakan umpan 
kain kaca. Ikan layang yang tertangkap menggunakan umpan karet pentil berjumlah 991 ekor dan 
menggunakan umpan kain kaca berjumlah 691 ekor. Untuk ikan layang ekor merah, 973 ekor 
ditangkap pada saat menggunakan umpan karet pentil dan 672 ekor pada saat menggunakan umpan 
kain kaca. Sedangkan ikan selar yang tertangkap menggunakan umpan karet pentil sebanyak 1.311 ekor 
dan kain kaca sebanyak 744 ekor.    
 
Gambar 5 Jumlah hasil tangkapan berdasarkan jenis umpan 
Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan kedua jenis umpan buatan 
tersebut memiliki perbedaan dalam menangkap spesies target. Umpan karet pentil lebih dominan dan 
tepat digunakan untuk menangkap 4 spesies diantaranya ikan selar bentong, layang, layang ekor merah 
dan selar kuning. Sedangkan umpan kain kaca lebih tepat digunakan untuk menangkap ikan kembung, 
hal ini diduga karena setiap umpan tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menyerupai dan 
mewakili jenis makanan dari ikan target. Contohnya umpan karet pentil yang dipasang sedemikian 
rupa menyerupai ikan kecil yang merupakan makan utama dari ikan selar dan layang. Umpan kain kaca 
juga dirangkai dan dipasang sedemikian rupa menyerupai makanan utama dari ikan kembung yaitu 
plankton. Selaras dengan Kaswadji et al (2009) menjelaskan bahwa makanan dari ikan selar adalah ikan 
kecil (karnivora), ikan layang dan kembung tergolong omnivora, namun ikan layang lebih banyak 
memakan ikan kecil, sedangkan kembung lebih menyukai fitoplankton dan zooplankton. Menurut 
Bubun et al (2014) dan Utami et al (2014) ikan kembung lebih menyukai fitoplankton dan zooplankton 
sedangkan ikan selar lebih menyukai ikan kecil.  
Komposisi Hasil Tangkapan Berdasarkan Warna Umpan 
Hasil tangkapan ikan pelagis kecil menurut warna umpan yang digunakan yiatu warna merah 
dan kuning hampir tidak memiliki perbedaaan dalam jumlahnya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 6, 
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dimana untuk ikan kembung yang tertangkap antara warna merah dan kuning yaitu 937 ekor dan 894 
ekor. Untuk ikan selar bentong, diperoleh 1.578 ekor untuk warna merah dan 1.494 ekor untuk warna 
kuning. Ikan layang, untuk warna merah berjumlah 849 ekor dan warna kuning 833 ekor. Ikan layang 
ekor merah, pada saat menggunakan umpan warna merah berjumlah 835 ekor dan 810 ekor untuk 
warna kuning. Sedangkan untuk ikan selar kuning, 1.021 ekor untuk umpan warna merah dan 1.034 
untuk umpan warna kuning.   
 
Gambar 6 Jumlah hasil tangkapan berdasarkan warna umpan 
Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran jumlah hasil tangkapan ikan 
pelagis kecil menurut warna umpan hampir sama banyak, hal ini diduga bahwa kedua warna tersebut 
sangat disukai oleh ikan pelagis kecil pada umumnya. Selain itu pada saat penelitian, kedalaman saat 
operasi penangkapan ikan dengan rawai tegak mencapai 75 meter, dimana merupakan kedalaman yang 
tidak dapat ditembus oleh warna merah dan kuning (Joseph et al, 2017) sehingga ikan tidak dapat 
membedakan antara kedua warna tersebut. Hal ini diduga menyebabkan ikan akan memakan umpan 
tanpa membedakan warna.  
Uji Normalitas 
Berdasarkan data yang telah diuji menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dari 
hipotesis yang ada menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk perlakuan jenis umpan 
sebesar 0,000, dan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk perlakuan warna umpan sebesar 0,000.  
Dari uji Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukkan bahwa untuk semua perlakuan baik ukuran 
mata pancing, jenis umpan dan warna umpan memiliki nilai signifikansi 0,000. Nilai ini berada di 
bawah atau lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil tangkapan 
dari semua perlakuan mempunyai sebaran data yang tidak normal. Hal ini mengacu pada pengambilan 
keputusan yang ada pada metode Kolmogorov-Smirnov dimana jika Asymp. Sig < 0,05 maka sebaran 
data tersebut tidak normal sedangkan jika Asymp. Sig > 0,05 maka sebaran data tersebut normal (Usman 
dan Akbar 2008).  
Pengaruh jenis umpan terhadap jumlah hasil tangkapan 
Penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap pancing baik itu rawai horisontal dan 
rawai vertikal pada umumnya menggunakan umpan. Umpan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam keberhasilan penangkapan dengan menggunakan alat tangkap pancing. Umpan yang 
digunakan sangat bervariasi dimulai dari umpan hidup, umpan mati bahkan umpan buatan. Berbagai 
bentuk dan jenis umpan yang digunakan karena disesuaikan dengan jenis makanan dari ikan target.  
Umpan yang digunakan dalam penelitian yaitu jenis umpan buatan yang terdiri dari dua bahan 
yaitu karet pentil dan kain kaca. Penggunaan kedua jenis umpan tersebut mengikuti kebiasaan nelayan 
setempat yang selalu menggunakannya untuk menangkap ikan pelagis kecil. Selain itu kedua jenis 
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umpan ini digunakan dalam penelitian dikarenakan memiliki tujuan untuk mencari pengaruh dari 
kedua jenis umpan tersebut, dimana nelayan setempat masih belum mengetahui secara pasti jenis 
umpan mana yang paling banyak menghasilkan hasil tangkapan, khususnya ikan pelagis kecil.  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney dimana untuk mencari perbedaan 
antara kedua jenis umpan tersebut terhadap jumlah hasil tangkapan, diperoleh nilai Asymp. Sig < 0,05 
untuk semua spesies yang tertangkap, maka dapat disimpulkan bahwa kedua umpan buatan tersebut 
memiliki perbedaan dalam menangkap jumlah ikan pelagis kecil. Hal ini mengacu dari pengambilan 
keputusan yang ada pada metode Mann-Whitney dimana jika Asymp. Sig < 0,05 maka ada perbedaan 
sedangkan jika Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada perbedaan (Supranto 2001).  
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa penggunaan jenis umpan disesuaikan dengan 
kebiasaan makan dan makanan dari ikan target, hal ini juga terbukti dalam penelitian yang telah 
dilakukan. Umpan karet pentil lebih tepat atau cocok digunakan untuk menangkap ikan selar bentong, 
selar kuning, layang dan layang ekor kuning, sedangkan umpan kain kaca lebih tepat digunakan untuk 
menangkap ikan kembung, hal ini disebabkan karena karet pentil dibuat sedemikian rupa sehingga 
menyerupai makanan dari keempat spesies tersebut, yaitu ikan-ikan kecil dan krustasea, namun kain 
kaca lebih dirangkai sedemikian rupa menyerupai makanan dari ikan kembung yaitu plankton.  
Hasil penelitian yang sama dan mendukung hasil penelitian ini diantaranya Poojary et al (2010) 
menyebutkan bahwa ikan layang (Decapterus sp) lebih menyukai krustasea dan ikan-ikan kecil. 
Pratiwi et al (2016) menjelaskan bahwa ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) menyukai ikan-ikan 
kecil dan zooplankton. Sangadji (2014) juga mengungkapkan bahwa ikan selar bentong (Selar 
crumenophthalmus) menyukai ikan-ikan kecil. Hal yang demikian pun mengenai makanan dari ikan 
kembung (Rastrelliger kanagurta) yaitu plankton baik itu fitoplankton maupun zooplankton (Madhavi 
dan Lakshmi 2011; Asma dan Hismayasari 2013; Hulkoti et al 2013; Bhendarkar et al 2014; Hakimelahi 
et al 2018)      
Pengaruh warna umpan buatan terhadap jumlah hasil tangkapan 
Warna umpan buatan merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari faktor 
penentu keberhasilan dalam penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap pancing. 
Penggunaan warna umpan lebih diutamakan untuk memberikan pengaruh terhadap penglihatan dari 
ikan target. Berbagai jenis warna umpan sering digunakan dalam penelitian-penelitian, terutama 
penggunaan warna pada umpan buatan, hal ini dimaksudkan agar dapat memberikan pengaruh bagi 
penglihatan ikan, karena umpan buatan biasanya tidak memiliki ciri khusus seperti umpan hidup pada 
umumnya yaitu bau. 
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan warna merah dan kuning. Kedua warna tersebut 
digunakan karena mengikuti kebiasaan nelayan setempat yang selalu menggunakan warna tersebut. 
Percobaan terhadap kedua warna tersebut juga dikarekan nelayan setempat masih belum mengetahui 
secara pasti warna mana yang paling banyak menghasilkan jumlah ikan target terbanyak.  
Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney dimana untuk mencari perbedaan antara kedua 
jenis warna umpan tersebut terhadap jumlah hasil tangkapan, diperoleh nilai Asymp. Sig > 0,05 untuk 
semua spesies yang tertangkap, maka dapat disimpulkan bahwa kedua warna umpan buatan tersebut 
tidak memiliki perbedaan dalam menangkap jumlah ikan pelagis kecil. Hal ini mengacu dari 
pengambilan keputusan yang ada pada metode Mann-Whitney dimana jika Asymp. Sig < 0,05 maka 
ada perbedaan sedangkan jika Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada perbedaan (Supranto 2001). Untuk 
warna umpan merah mengahsilkan jumlah ikan sebanyak 5.220 ekor dan warna umpan kuning 
menghasilkan jumlah ikan sebanyak 5.065 ekor untuk semua spesies yang tertangkap.  
Tidak adanya perbedaan dalam jumlah hasil tangkapan berdasarkan warna umpan buatan yang 
digunakan dalam penelitian dikarenakan warna merah dan kuning merupakan warna yang memiliki 
panjang gelombang yang tinggi, dimana merah yaitu 620-750 nm sedangkan kuning yaitu 570-590 nm. 
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Jayanto et al (2015) menjelaskan bahwa warna yang memiliki panjang gelombang tinggi cenderung 
memiliki intensitas perpendaran yang lebih kecil jika dibandingkan dengan warna yang memiliki 
panjang gelombang yang pendek. Penpendaran intensitas yang kecil akan mempengaruhi penetrasi dari 
cahaya tersebut tidak dapat menembus sampai pada kedalaman perairan, sehingga ikan tidak dapat 
melihat atau membedakan warna tersebut. Hal ini yang menyebabkan jumlah hasil tangkapan pada 
kedua warna tersebut tidak berbeda nyata.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hsieh et al (2001) dan Usili et al (2015), warna 
merah dan warna kuning tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap hasil tangkapan atau 
hasilnya sama. Southwood et al (2008) mengungkapkan bahwa ikan pelagis baik itu pelagis kecil 
maupun pelagis besar cenderung menyukai atau tertarik pada warna yang memiliki panjang gelombang 
rendah. Sedangkan Joseph et al (2017), menjelaskan bahwa warna merah hanya mampu menembus 
perairan sampai pada kedalaman 35 meter dan warna kuning dapat menembus perairan sampai pada 
kedalaman 45 meter. Pada saat penelitian ini dilakukan, ikan target yang tertangkap berada pada 
kisaran kedalaman 60-70 meter, sehingga dapat disimpulkan bahwa warna merah dan kuning tidak 
memiliki perbedaan dalam menghasilkan jumlah hasil tangkapan.          
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Jumlah total keseluruhan hasil tangkapan yang tertangkap yaitu 10.285 ekor dengan berat 
keseluruhan 572 kg 
2. Perbedaan jenis umpan memberikan pengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan. Karet pentil 
dominan menangkap ikan selar bentong, layang, layang ekor merah dan selar kuning, sedangkan 
kain kaca lebih dominan menangkap ikan kembung.  
3. Warna umpan merah dan kuning tidak memberikan perbedaan yang signifikan dalam menangkap 
ikan pelagis kecil menurut jumlah hasil tangkapan.  
SARAN 
Saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian mengenai warna umpan yang tepat dalam menangkap jumlah ikan selain 
warna merah dan kuning. 
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